
Lampiran 1 

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI REVISI I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



Lampiran 2 

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI REVISI II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

Hasil Validasi Ahli Materi 

NO. Kriteria Penilaian 
Revisi 

I 

Revisi 

II 

  Kualitas Isi/Materi (Content Quality) 

1 Ketelitian materi 4 5 

2 Ketepatan materi 4 5 

3 Teratur dalam Penyajian Materi 4 5 

4 
 Ketepatan dalam Menempatkan 

Detail Level Materi 
4 5 

  Pembelajaran (Learning Goal Alignment) 

5 
Kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran 
4 5 

6 
Kesesuaian dengan aktivitas 

pembelajaran 
4 5 

7 
Kesesuaian dengan penilaian 

dalam pembelajaran 
4 5 

8 Kesesuaian dengan karakter siswa 4 5 

  
Umpan Balik dan Adaptasi Feedback and 

Adaptation) 

9 

Konten adaptasi atau umpan balik 

dapat digunakan oleh pelajar atau 

model pembelajaran yang berbeda 

4 5 

  10 
Kemampuan memotivasi dan me 

narik perhatian banyak pelajar 
4  5 

     Motivasi 

11 
Kemampuan memotivasi dan 

menarik perhatian banyak pelajar 
4 5 

Jumlah Skor 44 55 

Tingkat Pencapaian 80% 100% 

Kriteria Valid 
Sangat 

Valid 

                        

 

 

 



Lampiran 4 

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI BAHASA REVISI I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI BAHASAH REVISI II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 

Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No  Aspek yang Dinilai Revisi I Revisi II 

1 

Menggunakan bahasa yang baik dan 

benar 
3 4 

2 

Menggunakan peristilahan yang sesuai 

dengan konsep dan pokok bahasan 
3 4 

3 

Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami oleh siswa  
3 4 

4 

Bahasa yang digunakan sudah 

komunikatif 
2 4 

5 

Ketepatan pemilihan bahasa dalam 

menguraikan materi 
3 5 

6 

Kalimat yang dipakai mewakili isi 

pesan atau informasi yang ingin 

disampaikan 

3 4 

7 

Kalimat yang dipakai sederhana dan 

langsung ke sasaran  
3 5 

8 Ketepatan ejaan 3 4 

9 Konsistensi penggunaan istilah 3 4 

10 

Struktur kalimat yang digunakan mudah 

dipahami peserta didik 
3 5 

11 

Konsitensi penggunaan simbol atau 

ikon 
3 4 

Jumlah Skor 32 47 

Tingkat Pencapaian 58,18% 85,45% 

Kriteria Sedang 
Sangat 

Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiram 7 

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA/DESAIN REVISI I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA/DESAIN REVISI II 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  9 

Hasil Validasi Ahli Media/Desain 

No. 
 Aspek 

Penilaian 
Indikator  

Revisi 

I 

Revisi 

II 

1 

      

 

Tampilan 
  
  

Kesesuaian gambar/video 

yang ditampilkan dengan 

materi yang disampaikan 

4 5 

2 
Video pembelajaran rapi 

mencakup penyajian, suara, 

tulisan dan ilustrasi gambar. 

 

4    5 

 3 

Penyajian media 

pembelajaran dengan warna 

yang menarik sehingga 

meningkatkan ketertarikan 

peserta didik terhadap 

materi yang disajikan  

  4 5 

 4 

      

 

Kesesuaian video 

pembelajaran dengan 

karakteristik siswa. 

 

 

 

 

4 

 

5 

5 

  Video 

Pembelajaran 

Video pembelajaran yang 

digunakan relevan dengan 

topik yang diajarkan. 

4 5 

6 

Media yang digunakan 

praktis dalam 

penggunaannya 

4 5 

7 

Media yang digunakan 

dapat digunakan secara 

berulang-ulang 

4 5 

8 

Video  multimedia 

pembelajaran yang 

digunakan memiliki kualitas 

baik penyajian, suara, 

tulisan dan ilustrasi gambar 

4 5 

9 
Suara pada video terdengar 

jelas oleh pengguna 
4 5 



10 
Video pembelajaran mudah 

disimpan 
4 5 

11 

Musik yang digunakan pada 

Backsound memberikan 

kenyamanan dalam 

mendengarkan video 

4 5 

12 
Musik (Backsound) yang 

digunakan untuk video jelas. 
4 5 

Jumlah Skor 48 60 

Tingkat Pencapaian 80% 100% 

Kriteria Valid 
Sangat 

Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          



Lampiran 10 

REKAPITULASI PERHITUNGAN HASIL PENILAIAN VALIDATOR 

VALIDATOR 
MATERI 

NOMOR SOAL 

VALIDATOR 
BAHASA 

NOMOR SOAL 

VALIDATOR 
DESAIN 

NOMOR SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Ir. 
Dermawan 
Zebua, S.T., 
M.T., IPP. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
Noibe 

Halawa, 
S.Pd., M.Pd 

4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 

Anugerah 
Septiaman 

Harefa, 
S.T., M.Ars. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

∑ x 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 ∑ x 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 ∑ x 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Skor Diperoleh 

 
55 Skor Diperoleh 

 
47 Skor Diperoleh 

 
60 

 Skor Maksimal 

 
55  Skor Maksimal 

 
55   Skor Maksimal 

 
60 

 

  
 

100,00% 

  
  

85,45% 

 
 

100,00% 

                                                                                        

 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆=(𝑺𝒌𝒐𝒓 
m𝑫𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉)/(𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍)  𝒙 
𝟏𝟎𝟎% 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆=(𝑺𝒌𝒐𝒓 
𝑫𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉)/(𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍)  𝒙 
𝟏𝟎𝟎% 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆=(𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑫𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉)/(𝑺𝒌𝒐𝒓 
𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍)  𝒙 𝟏𝟎𝟎 



Lampiran 11 

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12  

Hasil Perolehan Skor Angket Siswa (Uji Perorangan) 

 

KODE 

SISWA 

NOMOR SOAL 

Hasil 

1 2 3 4 5 

Responden 1 4 5 4 3 5 21 

Responden 2 5 3 4 5 4 21 

Responden 3 5 5 5 5 5 25 

∑ x 14 13 13 13 14 67 

Skor Diperoleh 67 

 

Skor Maksimal 

 
75 

  
89,33% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆=(𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑫𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉)/(𝑺𝒌𝒐𝒓 
𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍)  𝒙 𝟏𝟎𝟎% 



 

Lampiran 13 

Hasil Perolehan Skor Angket Siswa (Uji Kelompok 

Kecil) 

 
KODE SISWA 

NOMOR SOAL 

Hasil 

1 2 3 4 5 

Responden 1 5 4 5 5 4 23 

Responden 2 
5 5 5 5 5 25 

Responden 3 
4 4 4 4 4 20 

Responden 4 
4 4 4 4 4 20 

Responden 5 
5 4 5 5 5 24 

Responden 6 5 5 5 5 5 25 

Responden 7 5 5 5 5 5 25 

Responden 8 5 4 5 5 5 24 

Responden 9 5 5 5 5 5 25 

Responden 10 5 5 5 5 5 25 

Responden 11 5 5 5 5 5 25 

Responden 12 5 5 5 5 5 25 

  Responden 13 5 4 5 4 5 23 

∑ x 23 21 23 23 22 112 

Skor Diperoleh  309 

Skor Maksimal 325 

 

 
95,08% 

 

 

 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆=(𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑫𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉)/(𝑺𝒌𝒐𝒓 
𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍)  𝒙 𝟏𝟎𝟎% 



 

Lampiran 14 

LEMBAR ANGKET RESPON GURU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

lampiran 15 

Hasil Perolehan Skor Angket Guru 

KODE GURU 

NOMOR SOAL 

1 2 3 4 5 6 

1 5 5 4 5 4 5 

∑ x 5 5 4 5 4 5 

Skor Diperoleh 

  
28 

Skor Maksimal 30 

  

 
93,33% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆=(𝑺𝒌𝒐𝒓 
𝑫𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉)/(𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍)  𝒙 
𝟏𝟎𝟎% 



 

Lampiran 16 

Hasil Belajar Siswa 

No. 
Kode 

Siswa 

   

  

Skor  

  

  

Nilai 

Perolehan 

Siswa 

Kriteria 

Ketuntasan 

Belajar 

Interprestasi 

1. SISWA 1 10 10 20 25 25 90 6,25% TUNTAS 

2. SISWA 2 10 10 20 25 25 90 6,25% TUNTAS 

3. SISWA 3 10 10 20 25 25 90 6,25% TUNTAS 

4. SISWA 4 10 10 20 25 25 90 6,25% TUNTAS 

5. SISWA 5 10 10 20 25 25 90 6,25% TUNTAS 

6. SISWA 6 10 10 20 25 20 85 5,90% TUNTAS 

7. SISWA 7 10 10 15 20 25 80 5,56% TUNTAS 

8. SISWA 8 10 10 20 20 20 80 5,56% TUNTAS 

9. SISWA 9 10 10 20 25 20 85 5,90% TUNTAS 

10. SISWA 10 10 10 20 25 20 85 5,90% TUNTAS 

11. SISWA 11 10 10 20 25 20 85 5,90% TUNTAS 

12. SISWA 12 10 10 20 25 25 90 6,25% TUNTAS 

13. SISWA 13 10 10 15 25 25 85 5,90% TUNTAS 

14. SISWA 14 10 10 20 25 25 90 6,25% TUNTAS 

15. SISWA 15 10 10 20 25 25 90 6,25% TUNTAS 

16. SISWA 16 10 10 20 20 25 85 5,90% TUNTAS 

Skor Total 1440 96,53% 
SANGAT 

EFEKTIF 

Skor yang Diperoleh 1390 

 

KB =                                         x 100% 

 
96,53% 

  

   

 

 

 

 



 



Lampiran 17 

TABEL PERHITUNGAN VALIDITAS INSTRUMEN SOAL 

 

 KODE 
SISWA 

NOMOR SOAL 
Y Y2 Xi1

2
 Xi2

2
 Xi3

2
 Xi4

2
 Xi5

2
 X1Y X2Y X3Y X4Y X5Y 

1 2 3 4 5 

1 10 10 10 10 10 50 2500 100 100 100 100 100 500 500 500 500 500 

2 10 10 15 5 0 40 1600 100 100 225 25 0 400 400 600 200 0 

3 10 10 20 5 0 45 2025 100 100 400 25 0 450 450 900 225 0 

4 10 10 15 5 0 40 1600 100 100 225 25 0 400 400 600 200 0 

5 10 10 15 10 10 55 3025 100 100 225 100 100 550 550 825 550 550 

6 5 5 10 5 0 25 625 25 25 100 25 0 125 125 250 125 0 

7 10 10 10 0 0 30 900 100 100 100 0 0 300 300 300 0 0 

8 10 10 15 5 5 45 2025 100 100 225 25 25 450 450 675 225 225 

9 10 10 10 0 0 30 900 100 100 100 0 0 300 300 300 0 0 

10 10 10 15 5 5 45 2025 100 100 225 25 25 450 450 675 225 225 

11 10 10 20 10 5 55 3025 100 100 400 100 25 550 550 1100 550 275 

12 10 10 15 10 5 50 2500 100 100 225 100 25 500 500 750 500 250 

13 10 10 10 5 0 35 1225 100 100 100 25 0 350 350 350 175 0 

14 10 10 10 5 0 35 1225 100 100 100 25 0 350 350 350 175 0 

15 10 10 15 10 5 50 2500 100 100 225 100 25 500 500 750 500 250 

16 10 10 15 10 5 50 2500 100 100 225 100 25 500 500 750 500 250 

∑ x 155 155 220 100 50     1525 1525 3200 800 350 6675 6675 9675 4650 2525 

∑ Y 680 

∑ Y
2
 30200 

∑  xi
 2

 7400 

∑ XY 30200 

Rxy 0.501 0.501 0.681 0.839 0.797 
 Rtabel 0.497 0.497 0.497 0.497 0.497 

            STATUS VAL VAL VAL VAL VAL 
            



 

Lampiran 18 

TABEL PERHITUNGAN RELIABILITAS INSTRUMEN SOAL 

       KODE 

SISWA 

NOMOR SOAL 
Y 

1 2 3 4 5 

1 10 10 10 10 10 50 

2 10 10 15 5 0 40 

3 10 10 20 5 0 45 

4 10 10 15 5 0 40 

5 10 10 15 10 10 55 

6 5 5 10 5 0 25 

7 10 10 10 0 0 30 

8 10 10 15 5 5 45 

9 10 10 10 0 0 30 

10 10 10 15 5 5 45 

11 10 10 20 10 5 55 

12 10 10 15 10 5 50 

13 10 10 10 5 0 35 

14 10 10 10 5 0 35 

15 10 10 15 10 5 50 

16 10 10 15 10 5 50 

Si 1.25 1.25 3.42 3.42 3.59 9.31 

St
2
 1.56 1.56 11.667 11.667 12.917 86.67 

∑ Si
2
 39.38 

 

  n  16 

Kr-20 

r11 0.600 

Rtabel 0.497 

status Reliabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 19 

TABEL PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA ISNTRUMEN SOAL  

KODE SISWA 
NOMOR SOAL 

 Xt 
1 2 3 4 5 

5 10 10 15 10 10 55 

K
E

L
O

M
P

O
K

 A
T

A
S

 

11 10 10 20 10 5 55 

1 10 10 10 10 10 50 

12 10 10 15 10 5 50 

15 10 10 15 10 5 50 

16 10 10 15 10 5 50 

3 10 10 20 5 0 45 

8 10 10 15 5 5 45 

10 10 10 15 5 5 45 K
E

L
O

M
P

O
K

 B
A

W
A

H
 

2 10 10 15 5 0 40 

4 10 10 15 5 0 40 

13 10 10 10 5 0 35 

14 10 10 10 5 0 35 

7 10 10 10 0 0 30 

9 10 10 10 0 0 30 

6 5 5 10 5 0 25 

MA 10 10 15.625 8.75 5.625 

 

 

MB 9.375 9.375 11.875 3.75 0.625 

  S maks 10 10 20 25 25 

  DP 0.0625 0.0625 0.1875 0.2 0.2 

  Keterangan BAIK BAIK CUKUP CUKUP CUKUP 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 20 

TARAF KESUKARAN INSTRUMENT SOAL 

        
KODE SISWA 

NOMOR SOAL 
 Xt 

 1 2 3 4 5 

 1 10 10 10 10 10 50 

 2 10 10 15 5 0 40 

 3 10 10 20 5 0 45 

 4 10 10 15 5 0 40 

 5 10 10 15 10 10 55 

 6 5 5 10 5 0 25 

 7 10 10 10 0 0 30 

 8 10 10 15 5 5 45 

 9 10 10 10 0 0 30 

 10 10 10 15 5 5 45 

 11 10 10 20 10 5 55 

 12 10 10 15 10 5 50 

 13 10 10 10 5 0 35 

 14 10 10 10 5 0 35 

 15 10 10 15 10 5 50 

 16 10 10 15 10 5 50 

 ΣX 155 155 220 100 50 

  Rata - rata 9.6875 9.6875 13.75 6.25 3.125 

  Skor Maksimum 10 10 20 25 25 

Taraf Kesukaran 0.96875 0.96875 0.6875 0.25 0.125 

  Keterangan Mudah Mudah Sedang Sulit Sulit 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 21 

DOKUMENTASI 

1. Validasi dengan Validator Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1. Uji Coba Perorangan, Kamis, 6 Maret 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2. Uji Coba Kelompok Kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

3. Tes Uji Efektivitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4. Respon Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 22 

INSTRUMEN SOAL 

Satuan Pendidikan  : SMK Negeri 1 Tugala Oyo 

Mata Pelajaran  : Dasar-dasar Desain Pemodelan Informasi Bangunan 

Kelas/Fase  : X/E 

Elemen  : Perhitungan Statika Bangunan 

Materi  : Elemen-elemen Struktur Bangunan 

Capaian Pembelajaran : Peserta Didik Mampu Memahami Elemen-elemen Struktur Bangunan 

Tujuan Pembelajaran : Memahami Elemen-elemen Struktur Bangunan 

Tahun Pelajaran  : 2024/2025 

 

Petunjuk Soal: 

1. Bacalah soal dengan teliti sebelum menjawabnya. 

2. Tuliskan jawaban anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

3. Jika terdapat soal yang kurang jelas atau tidak lengkap, tanyakan kepada guru. 

4. Jawab semua pertanyaan yang ada. 

 

Soal 

1. Apa fungsi utama fondasi pada struktur bangunan?  

2. Jelaskan perbedaan antara fondasi tiang pancang dan fondasi bored pile dari segi metode pengerjaan! 

3. Jelaskan secara singkat elemen-elemen struktur utama bangunan yang terletak di atas permukaan tanah! 

4. Jelaskan mengapa bentuk segitiga digunakan dalam desain rangka atap? 

5. Uraikan bagaimana peran kolom, balok, dan pelat lantai saling bekerja sama dalam menyalurkan beban 

dan menjaga kestabilan bangunan! 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel Soal dan Kunci Jawaban   

No 

 

Soal Kunci Jawaban 

1 

 

Apa fungsi utama fondasi pada 

struktur bangunan? 

Fungsi utama fondasi adalah menyalurkan seluruh beban 

dari bagian struktur atas bangunan ke tanah keras. 

Tanah keras dibutuhkan agar bentuk fondasi tidak berubah 

dan bangunan di atasnya tetap stabil. 

2 
Jelaskan perbedaan antara 

fondasi tiang pancang dan 

fondasi bored pile dari segi 

metode pengerjaan! 

 

Tiang pancang dibuat sebelumnya (precast) lalu ditanam 

ke dalam tanah dengan cara dipukul atau ditekan. 

Bored pile dibuat di tempat dengan cara mengebor tanah 

lalu menuangkan beton bertulang ke dalam lubang. 

 

3 

Jelaskan mengapa bentuk 

segitiga digunakan dalam desain 

rangka atap?  

 

 

Segitiga digunakan karena bentuk ini secara alami stabil 

dan tidak berubah bentuk jika mendapat gaya dari luar. 

Dalam rangka atap, bentuk segitiga memungkinkan 

distribusi beban atap, angin, dan hujan secara merata ke 

struktur bawah, sehingga struktur lebih aman dan tahan 

terhadap gaya luar.  

4 
Jelaskan secara singkat elemen-

elemen struktur utama 

bangunan yang terletak di atas 

permukaan tanah! 

 Sloof: balok pengikat di atas fondasi yang mengikat 

kolom dan menerima beban dinding. 

 Pelat lantai: menyalurkan beban ke balok. 

 Balok: menghubungkan kolom dan menyalurkan beban 

dari pelat. 

 Kolom: struktur vertikal penyalur beban ke fondasi. 

 Atap: penutup atas yang menyalurkan beban ke 

struktur bawah. 

5 
Uraikan bagaimana peran 

kolom, balok, dan pelat 

datar/lantai saling bekerja sama 

dalam menyalurkan beban dan 

menjaga kestabilan bangunan! 

Kolom berfungsi untuk menopang beban secara vertikal, 

seperti beban dari lantai atas atau atap, serta menahan gaya 

tekan aksial pada bangunan.  

Sedangkan balok berfungsi untuk menopang beban secara 

horizontal. Balok menghubungkan kolom-kolom satu sama 

lain sehingga menjadi kaku. Balok juga mempekuat 



 

 struktur pelat datar dan menyalurkan beban dari pelat ke 

kolom. 

Pelat  datar/lantai menahan beban langsung seperti 

perabot dan aktivitas penghuni, lalu menyalurkannya ke 

balok. Ketiganya bekerja bersama secara struktural agar 

bangunan tetap stabil dan kokoh saat menerima beban. 

 

         

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RUBRIK PENILAIAN 

No Soal 
Tingkat 

Kesulitan 

Skor 

Maksimal 
Kriteria Penilaian Skor 

1 
Apa fungsi utama fondasi pada 

struktur bangunan? 
Mudah 10 

1. Jawaban lengkap 

dan benar (fungsi 

utama dijelaskan 

jelas): 10 

2. Jawaban sebagian 

benar atau kurang 

lengkap: 5 

3. Tidak relevan / 

kosong: 0 

 0  

 5  

 10 

2 

Jelaskan perbedaan antara fondasi 

tiang pancang dan bored pile dari 

segi metode pengerjaan! 

Mudah 10 

1. Menjelaskan 

perbedaan 

metode dengan 

tepat dan jelas: 10 

2. Menjelaskan 

sebagian atau 

kurang tepat: 5 

3. Tidak menjawab 

dengan benar: 0 

 0  

 5  

 10 

3 

Jelaskan secara singkat elemen-

elemen struktur utama bangunan 

yang terletak di atas permukaan 

tanah! 

Sedang 20 

1. Menyebutkan ≥3 

elemen dengan 

penjelasan fungsi: 

20 
2. 2 elemen dengan 

penjelasan cukup: 

15 
3. 1 elemen: 10 

4. Jawaban 

minim/kabur: 5 

5. Tidak menjawab / 

salah total: 0 

 0  

 5  

 10  

 15  

 20 

4 

Jelaskan mengapa bentuk segitiga 

digunakan dalam desain rangka 

atap! 

Sulit 25 

1. Penjelasan 

lengkap tentang 

stabilitas, 

distribusi gaya, 

dan alasan teknis: 

25 
2. Menjelaskan 

sebagian prinsip 

(misalnya hanya 

stabilitas): 20 

3. Penjelasan 

sederhana tanpa 

analisis: 15 

4. Menyebutkan 

tanpa alasan 

teknis: 10 

5. Jawaban salah 

atau minim: 0–5 

 0  

 5  

 10  

 15 

 20  

 25 

5 
Uraikan bagaimana peran kolom, 

balok, dan pelat lantai saling 
Sulit 25 

1. Penjelasan 

terintegrasi: pelat 

 5 

 10  



 

No Soal 
Tingkat 

Kesulitan 

Skor 

Maksimal 
Kriteria Penilaian Skor 

bekerja sama dalam menyalurkan 

beban dan menjaga kestabilan 

bangunan! 

→ balok → 

kolom → fondasi: 

25 
2. Menjelaskan dua 

elemen dengan 

tepat: 20 

3. Menjelaskan 

semua elemen 

tanpa hubungan 

sistemik: 15 

4. Hanya satu 

elemen 

dijelaskan: 10 

5. Jawaban minim 

atau tidak 

relevan: 0–5 

 15  

 20 

 25 
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EMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI REPUBLIK 

INDONESIA, 2023 Dasar-Dasar Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan untuk 

SMK/MAK Kelas X Penulis: K. Waskitaningtyas dan Eko SupriyantonISBN: 978-623-

194-527-3 (PDF) 

 

 
 
 

 

 BAB 5 

 
Perhitungan Statika 

Bangunan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pernahkah kalian melihat pekerjaan konstruksi sebuah gedung? 

Menurut kalian, mengapa konstruksi gedung tinggi seperti 

pada gambar di atas tetap dapat berdiri kukuh? 

Bab 5 Perhitungan Statika Bangunan 157 



 

 Pembelajaran 

pada rangka 

sederhana agar kalian dapat melakukan perhitungan 

 

Kata Kunci 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Peta Konsep 

 
 
 
 

 
 
 

 

Mendeskripsikan 

Elemen- Elemen 

Struktur Bangunan 

Menghitung 

Kesetimbangan 

Gaya pada Struktur 
Bangunan 

 
 
 
 

 
Perhitungan 

Statika Bangunan 

 
 
 
 

 
Menghitung Gaya Batang 

pada Rangka Sederhana 

 

 
Struktur bangunan, elemen struktur, beban, kesetimbangan 

gaya, gaya batang, rangka sederhana, kayu, baja, beton. 
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Perhatikan gambar di atas dan jawablah pertanyaan-pertanyaan 

di bawah ini! 

1. Bangunan apakah pada gambar di atas? Menurut kalian, apa fungsi 

bangunan gedung tersebut? 

2. Apa nama struktur bangunan pada bagian paling bawah (A)? 

3. Apa nama struktur bangunan tempat genting dipasang? 

4. Menurut kalian, mengapa bagian bangunan yang berbentuk 

segitiga tersebut tidak runtuh? Berikan alasannya! 

 

A. Mendeskripsikan Elemen-Elemen Struktur Bangunan 

1. Bagian-Bagian Struktur Utama Bangunan 

Salah satu target dari tujuan pembangunan berkelanjutan adalah 

akses perumahan yang layak, aman, dan terjangkau bagi 

masyarakat. Bangunan rumah yang layak huni dan aman perlu 

ditopang oleh struktur bangunan yang memadai agar bangunan 

tersebut kuat, stabil, dan tidak mudah runtuh saat adanya 

tantangan kondisi alam, misalnya gempa, angin, dan lain sebagainya. 

Struktur bangunan adalah 
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susunan atau rakitan dari elemen-elemen struktur yang 

membentuk satu kesatuan dan mampu menjaga kekukuhan 

bangunan tersebut. Elemen-elemen struktur tersebut bekerja 

secara bersama-sama untuk menyalurkan beban yang diterimanya 

sampai ke tanah keras. 

Rumah atau bangunan gedung sederhana mempunyai struktur 

utama bangunan tertentu. Struktur utama bagian bawah terletak di 

dalam tanah, yaitu fondasi. Struktur utama yang terletak di atas 

tanah, antara lain sloof, pelat lantai, balok, kolom, dan atap. 

a. Fondasi 

Fondasi adalah bagian struktur yang akan meneruskan beban dari 

bagian struktur atas ke tanah. Struktur fondasi dibangun di atas 

tanah keras agar bentuknya tidak berubah sehingga tetap dapat 

menjaga kestabilan bangunan di atasnya. Selain mendukung beban 

bangunan itu sendiri, fondasi juga harus mampu mendukung gaya- 

gaya luar yang diterima oleh bangunan tersebut. Dari segi instalasi 

atau konstruksi, fondasi adalah struktur bangunan yang dibangun 

terlebih dahulu. Setelah pembangunan rumah atau gedung selesai, 

fondasi tidak tampak lagi. 

Berdasarkan kedalamannya, terdapat dua jenis fondasi, yaitu 

fondasi dangkal dan fondasi dalam. 

1) Fondasi Dangkal 

Fondasi dangkal diaplikasikan di atas lapisan tanah keras yang 

kedalamannya tidak lebih dari 3 m. 

Jenis-jenis fondasi dangkal sebagai berikut. 

a) Fondasi Lajur 

Fondasi lajur disebut juga fondasi menerus. Bentuk fondasi lajur 

adalah memanjang. Desain fondasi menerus dapat membantu menjaga 

kestabilan tanah yang kurang baik. Fondasi menerus lebih sering 

digunakan untuk meneruskan beban yang bentuknya memanjang, 

seperti dinding. Fondasi jenis ini dapat menggunakan material batu 

kali atau beton. 
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Gambar 5.1 Fondasi Lajur Batu Kali Gambar 5.2 Fondasi Lajur Beton 

b) Fondasi Telapak 

Sesuai dengan bentuknya yang seperti 

telapak, fondasi yang dibangun langsung 

di bawah sebuah kolom ini disebut 

fondasi telapak. Bahan bangunan yang 

digunakan untuk fondasi telapak adalah 

beton. Bentuk penampang melintang dan 

struktur fondasi telapak dapat berupa 

empat persegi 

panjang atau 

trapesium. 

c) Fondasi Rakit 

Gambar 5.3 Fondasi Telapak 

Fondasi rakit berbentuk pelat beton yang melebar dan mendasari 

seluruh bagian bangunan. Beban struktural bangunan diteruskan 

ke tanah melalui pelat lebar tersebut. Fondasi rakit dapat 

berbentuk segi empat, persegi panjang, atau lingkaran. 

       
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Gambar 5.4 Fondasi Rakit Persegi Panjang 
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Gambar 5.5 Fondasi Rakit Lingkaran 

2) Fondasi Dalam 

Fondasi dalam digunakan ketika daya dukung (bearing capacity) tanah 

rendah. Untuk kondisi seperti ini, beban struktur bangunan diteruskan 

ke tanah melalui struktur berbentuk vertikal yang disebut tiang 

(pile). Kedalaman tiang yang digunakan sebagai fondasi jauh lebih 

panjang dari diameter atau lebar penampang tiang. 

Jenis-jenis fondasi dalam sebagai berikut. 

a) Fondasi Tiang Pancang 

Tiang pancang adalah tiang yang digunakan sebagai struktur bangunan 

bagian bawah, yaitu fondasi. Tiang pancang akan dimasukkan ke 

dalam tanah dengan cara pemancangan. Tiang pancang berfungsi 

sebagai fondasi, yaitu meneruskan beban struktur bangunan 

atas ke tanah secara vertikal. Sebelum digunakan sebagai tiang 

pancang, tiang tersebut disiapkan sesuai dengan desain kekuatan 

yang cukup untuk menerima beban dari struktur bangunan atas. 

Ditinjau dari segi material yang digunakan, tiang pancang dapat 

terbuat dari kayu, baja, beton, maupun komposit. 
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Gambar 5.6 Tiang Pancang dari Kayu 

Sumber: twitter.com/Kementerian PUPR (2021) 

 

Gambar 5.7 Tiang Pancang dari Baja 

Sumber: twitter.com/Kementerian PUPR (2021) 
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Gambar 5.8 Tiang Pancang dari Beton 

Sumber: twitter.com/Kementerian PUPR (2021) 

 

b) Fondasi Bored Pile 

Fondasi bored pile adalah fondasi dalam yang tiang fondasinya dibuat 

dari lubang dengan menggunakan bor kemudian diisi dengan beton 

bertulang. Berbeda dengan tiang pancang yang dapat dibuat terlebih 

dahulu (precast) sebelum digunakan, fondasi bored pile dibuat di 

tempat (in situ). Titik lokasi fondasi yang telah ditentukan akan dibor 

terlebih dahulu sampai ke titik kedalaman tanah yang akan dicapai. 

Setelah memasukkan tulangan beton, pengecoran beton dilakukan. 

Fondasi bored pile lebih disukai untuk pengerjaan fondasi yang 

lokasinya di kawasan cukup padat bangunan. Hal ini dikarenakan 

dampak getaran dari kegiatan pengeboran lubang fondasi lebih kecil 

dibandingkan dengan kegiatan pemancangan. 
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Gambar 5.9 Fondasi Bored Pile 

 

b. Sloof 
 

Gambar 5.10 Pengerjaan Sloof 

 

Sloof disebut juga balok pengikat yang terletak di atas fondasi. Saat 

bangunan rumah atau gedung selesai dibangun, elemen struktur sloof 

atau balok pengikat ini tidak terlihat lagi. 

Selain menerima beban dinding, sloof juga mengikat kolom-

kolom bangunan agar tetap kukuh saat terjadi pergerakan tanah. 

Balok pengikat ini biasanya terbuat dari beton bertulang. 
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c. Pelat Datar 
 

Gambar 5.11 Pelat Datar 

Pelat datar merupakan elemen struktur horizontal yang berbentuk 

datar. Beban pada pelat akan disalurkan ke sistem struktur 

pendukungnya. Pelat datar dapat berfungsi sebagai pelat lantai 

atau kantilever. Pelat yang dibangun pada lantai sebuah bangunan 

biasanya disebut pelat lantai. 

Kantilever adalah sebuah elemen struktur yang salah satu ujungnya 

terikat atau mendapat tumpuan jepit. Dari segi bentuknya, pelat 

datar mempunyai ketebalan yang jauh lebih kecil dibandingkan 

panjang dan lebar pelat. Dilihat dari bahan pembentuknya, pelat 

lantai dapat terbuat dari beton bertulang maupun baja. 
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d. Balok 
 

Gambar 5.13 Balok 

Balok merupakan suatu elemen struktur horizontal. Balok menghu- 

bungkan kolom satu dengan kolom lainnya sehingga kolom-kolom 

dalam sebuah struktur bangunan menjadi kaku. Hal ini membuat 

kolom-kolom tersebut terikat menjadi satu kesatuan saat bereaksi 

dengan beban yang diterimanya. 

Balok berfungsi menjaga kolom agar tidak berubah bentuk saat 

terjadi pergerakan akibat beban yang diterima. Selain itu, balok 

juga berfungsi untuk memperkuat elemen struktur pelat datar. 

Balok dengan fungsi seperti ini biasanya disebut balok anak. 

Seperti pelat datar, balok yang hanya bertumpu pada salah satu 

ujungnya disebut balok kantilever. 

e. Kolom 

Kolom merupakan elemen struktur vertikal. Beban aksial yang diterima 

kolom akan diteruskan melalui fondasi hingga mencapai tanah 

keras. Kolom merupakan elemen struktur yang meneruskan semua 

beban, mulai dari yang diterima oleh atap bangunan, pelat, dinding, 

maupun beban luar, seperti beban angin. Berbeda dengan balok 

yang penampangnya berbentuk segi empat, bentuk penampang kolom 

dapat berupa segi empat atau lingkaran. 
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Gambar 5.14 Kolom 

 

a. Rangka Atap 
 

Gambar 5.15 Rangka Atap 

Rangka atap adalah elemen struktur yang menerima beban atap 

termasuk semua struktur penopangnya, yaitu usuk (kasau), 

gording, atau reng. Beban luar seperti beban angin dan beban 

hujan juga akan ditopang oleh rangka atap. Fungsi lainnya dari 

rangka atap adalah meneruskan semua beban atap, baik beban 

sendiri maupun beban dinamis yang diterima ke struktur 

bangunan di bawahnya. 

Desain rangka atap menggunakan konfigurasi yang tersusun 

dari bentuk segitiga karena bentuk segitiga lebih stabil saat 

mengalami pembebanan. 
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